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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di Koperasi Simpan Pinjam 

Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung dengan alamat Jalan 

Raya Sembon Karangrejo Tulungagung.  Pemilihan tempat lokasi penelitian 

ini karena tempatnya yang stategis, letaknya berada di kawasan pemukiman 

warga dan dekat dengan jalan raya. Tidak hanya itu, masyarakat sekitar juga 

banyak yang memiliki usaha, seperti penjual makanan, usaha tralis, warung, 

maupun toko kelontong. Peneliti tertarik dengan Koperasi Simpan Pinjam 

Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung karenya lembaga ini 

telah lama berdiri dan perkembangan bisa dibilang pesat, hal ini dapat 

dilihat dari semakin banyaknya anggota. Koperasi Simpan Pinjam 

Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung adalah salah satu 

lembaga yang memiliki produk murabahah dan investasi mudharabah. 

Keberhasilan ditunjukan Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah 

(KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung dalam memberikan informasi kepada 

masyarakat terhadap produk pembiayaan murabahah dan investasi 

mudharabah. Kini masyarakat mulai berminat dan mulai banyak memilih 

terhadap produk pembiayaan murabahah dan investasi mudharabah. 

Banyak nya anggota yang memilih produk tersebut, menyebabkan 

peningkatan likuiditas dan menstabilkannya  dari waktu-kewaktu di 
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Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah 

Tulungagung. 

2. Profil Lembaga 

a) Sejarah Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syari’ah (KSPPS) Al-

Bahjah Tulungagung 

Melihat penerapan fiqh mu’amalah yang memiliki posisi yang penting 

dalam masyarakat, sebagaimana diketahui bahwa masyarakat selalu 

melakukan aktivitas mu’amalah untuk pemenuhan kebutuhan hidupnya, 

maka Lembaga Pengembangan Dakwah Al-Bahjah mempunyai inisiatif 

untuk mendirikan lembaga keuangan syari’ah. Lembaga keuangan ini diberi 

nama yaitu Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPA) Al-

Bahjah Tulungagung. KSPPS Al-Bahjah berdirinya pada bulan akhir bulan 

Desember 2015. Untuk mendirikan dan memulainya membutuhkan waktu 

sekitar 1 tahun.
63

 

Operasional Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) 

Al-Bahjah Tulungagung diresmikan pada tanggal 01 Januari 2016. Dalam 

perjalanannya selama 1 tahun Tulungagung telah hadir dengan banyak 

melakukan pengembangan dan inovasi guna memberikan layananfinancial 

yang terbaik sesuai kebutuhan mudhorib melalui beragam produk dengan 

prinsip syariah yang sesuai dengan penerapan fiqh mu’amallah. 

KSPPS Al-Bahjah Tulungagung telah banyak membantu anggotanya 

dalam mengatasi masalah ekonomi. Terbukti sampai saat ini KSPPS Al-

                                                             
63 Wawancara dengan Bapak Agung Hartadi (Ketua KSPPS Al-Bahjah Tulungagung), 

Pada hari selasa, Tanggal 31 Januari 2017, pukul 14.00 WIB. 
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Bahjah semakin berkembang dengan banyaknya anggota yang ikut 

bergabung.  

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah 

Tulungagung memiliki 2 produk unggulan yaitu mudharabah dan 

musyarakah, karena bebrapa alasan yaitu mudharabah dan musyarakah 

adalah  mekanisme penanaman modal kepada  mudharib yang mempunyai 

kemampuan untuk usaha tetapi tidak mempunyai modal dan kekurangan 

modal, sangat membantu mudharib dalam memajukan usahanya dan 

mudharib juga akan mendapat lebih banyak keuntungan, karena Koperasi 

Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung  

lebih mengutamakan keuntungan mudharib. 

Produk yang di miliki oleh Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan 

Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung berbeda dengan lembaga 

keuangan lainya yaitu produk tunggal yang meliputi mudharabah; 

musyarakah; simpanan mudharabah; investasi mudharabah; ba’i 

murabhahah; qordhul hasan dan produk gabungan yang meliputi investasi 

mudharabah dengan mudharabah, musyarakah ,murabahah,qurdhul hasan, 

mudharabah dengan musyarakah. 

b) Visi Unit Koperasi Syariah (UKSYA) Al-Bahjah Tulungagung 

Setiap lembaga atau perusahaan yang didirikan memiliki kepentingan 

dan tujuan yang diharapkan. UKSYA Al-Bahjah Tulungagung hadir 

ditengah-tengah masyarakat  guna untuk mengembangkan dakwah dibidang 
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ekonomi syariah, memberantas riba serta mencetak generasi ekonomi 

syariah yang handal dizamannya.
64

 

c) Misi Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-

Bahjah Tulungagung   

Untuk mewujudkan visi yang diharapkan, lembaga Koperasi Simpan 

Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung  memiliki 

misi, antara lain : 

1. Ingin Menjadi Koperasi Murni Syariah 

2. Mengembangkan Progam Unggulan Mudharabah-Musyarakah  

3. Membuka Klinik Syariah 

4. Membuka Unti Cabang di Masing-Masing Kecamatan Di Kabupaten 

Tulungangung 

5. Membuka Kantor Di Jawa Timur 

6. Sosialisasi Ekonomi Syariah di Media-media ; Radio, Seminar dll
65

 

d) Jaringan Dengan Lembaga Lain  

Koperasi Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-

Bahjah Tulungagung juga memiliki jaringan yang cukup luas dengan 

lembaga keuangan syariah yang lain, yaitu : 

1. Pondok Pesantren Al-Bahjah Tulungagung 

2. Radio Samara FM 

3. BMT Harum Tulungagung 

                                                             
64Wawancara dengan Agung Hartadi (ketua KSPPS AL-BAHJAH Tulungagung) tentang 

sejarah, pada hari selasa, tanggal 31 januari 2017, Pukul 13.50 WIB. 
65Ibid.Pukul 13.50 WIB 
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e) Produk-Produk Lembaga Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan 

Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung   

Produk-produk yang dimiliki oleh Koperasi Simpan Pinjam 

Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung mempunyai 

beberapa variasi, namun pada intinya produk yang diminati adalah produk 

pembiayaan dan produk simpanan. Jenis-jenis produk yang dimiliki oleh  

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah 

Tulungagung  diantaranya : 

1) Punya skill butuh modal (mudharabah) 

  Pembiayaan dengan pola bagi hasil,dimana modal keseluruhan dari 

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah 

Tulungagung  dan Nasabah mempunyai keahlian untuk melakukan usaha 

dengan keuntungan dibagi kedu belah pihak sesuai nisbah yang telah 

disepakati. 

2) Butuh Mitra Usaha(Musyarakah) 

Pembiayaan yang diberikan oleh Koperasi Simpan Pinjam 

Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung kepada nasabah 

dengan pola bagi hasil dimana sebagian modal usaha saja yang di berikan 

oleh Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah 

Tulungagung. Nasabah sudah punya modal tetapi untuk pengembangan 

usaha mereka masih perlu perlu tambahan modal. Keuntungan dari bagi 

hasil usaha dibagi sesuai dengan kontribusi modal usaha yang di berikan 
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oleh nasabah dan Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) 

Al-Bahjah Tulungagung. 

3) Investasi Usaha (Simpanan Mudharabah) 

Penanaman modal dengan bentuk investasi merupakan pilihan 

untuk menambah penghasilan atau sebagai simpanan dimasa mendatang. 

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah 

Tulungagung memiliki beberapa jenis investasi, antara lain : 

 Simpanan Mudharabah biasa yaitu jenis simpanan yang jumlah 

setoranya tidak ditentukan dan dapat ditambah maupun diambil 

sewaktu-waktu sesuai kebutuhan. Jenis simpanan ini akan 

mendapat nisbah bagi hasil 30% 

 Simpanan Mudharabah Berjangka yaitu simpanan yang hanya 

bisa ditambah dan diambilk setelah jatuh tempo waktu tertentu. 

Jangka waktunya adalah 12 bulan Dan jenis simpanan ini akan 

mendapatkan nisbah bagi hasil 35% 

 Investasi Mudharabah yaitu investasi yang hanya bisa diambil 

diakhir kontrak. Jangka waktu nya adalah sesuai akad yang 

dikombinasikan deng investasi mudharabah dan jenis investasi 

ini akan mendapat nisbah bagi hasil 30%.
66

 

 

 

                                                             
66 Diambil dari Brosur Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah 

Tulungagung 
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f) Progam Zakat Infaq dan Sodakoh Koperasi Simpan Pinjam 

Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung  

Sebagai lembaga yang mengedepankan sosial profit. Penggunaan 

Dana ZIS selama ini digunakan sebagai berikut : 

 Kebutuhan dapur 

 Bantuan kepada fakir miskin 

 Pembangunan pondok pesantren 

 Pembiayaan Qurdhul Hasan (pinjaman sosial) 

g) Daftar Pendiri Lembaga Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan 

Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung 

Unit Koperasi Syariah (UKSYA) Al-Bahjah merupakan lembaga 

koperasi yang didalamnya terdapat beberapa pendiri antara lain, yaitu : 

a. Lukman  Hakim   i. Rhomadon  Al Ansori 

b. Binti Mudawamah  j.   Dr.Tutik 

c. Ardian Syaf   k.  Imam Muchlas 

d. Fadly Rahmawan  l.   Marsono 

e. Suparti    m. Hj. Zein 

f. Dewi Lelonowati  n.  Sukri  

g. H. Samsudin   o.  Syaifudin Zuhri 

h. Bambang Nurdin 

 

h) Susunan Pengurus Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah 

(KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung 



70 
 

Gambar 4.1 

Stuktur Pengurus KSPPS Al-Bahjah Tulungagung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sumber : RAT KSPPS Al-Bahjah Tulungagung 

i)    Susunan Operasional Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah 

(KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung 

Untuk menjalankan roda organisasi, Koperasi Simpan Pinjam 

Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung dikendalikan oleh 

Ketua 

Agung Hartadi 

Direktur 

Agung Hartadi 

Sekretaris 

DR. Dewi Lenowati 

Bendahara 

Binti Mudawamah, DRA 

Teller 

Agnesti Puput W. 

Asisten Direktur 

Ahmad Khoiri 

Penasihat 

M. Hasanudin 
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2 orang Dewan Pengawas, 1 orang Penasehat, 3 orang pengurus , dan 3 

orang pengelola sebagai berikut
67

 :  

1. Dewan Pengawas Syariah  

a. Buya Yahya  

b. Ustad Muhammad 

2. Badan Penasehat  

Muhammad Hasanudin 

3. Badan Pengurus  

a) Ketua    : Agung Hartadi  

b) Sekretaris   : Dr. Dewi Lelonowati  

c) Bendahara   : Binti Mudawamah, DRA 

4. Pengelola   

a) Direktur    : Agung Hartadi  

b) Asisten Direktur  : Ahmad Khoiri 

c) Teller   : Angesti Puput Widya S. 

j) Budaya Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS)Al-

Bahjah Tulungagung 

1) Intregritas 

 Menunjukkan Kejujuran 

 Menjaga Komitmen 

 Berpelaku secara konsisten 

2) Fokus Pelanggan 

                                                             
67 Wawancara dengan Angesti Puput Widyasari ( Teller KSPPS Al-Bahjah Tulungagung), pada 

Kamis 30 November 2017 pukul 10.30 WIB 
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 Berusaha dan memahami dan mendidik pelanggan agar dapat 

benar-benar memahami sistem pembiayaan di Koperasi Simpan 

Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung 

 Mengambil tindakan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dan 

keluhan pelanggan 

 Membuat sistem umpan balik bagi pelanggan atau hubungan yang 

kolaboratif 

B. Temuan Penelitian 

Penerapan akad ganda murabahah dengan investasi mudharabah 

sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan oleh Koperasi Simpan 

Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung. Temuan 

hasil penelitian ini disajikan oleh penulis sesuai dengan fokus penelitian 

yang sudah ada. 

1. Berapa jumlah dana pembiayaan di KSPPS Al-Bahjah 

Tulungagung ? 

 KSPPS Al-Bahjah Tulungagung mememiliki 3 jenis pembiayaan 

yaitu pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan murabahah. Pembiayaan 

tersebut memiliki kontribusi yang sangat signifikan dapat dilihat dari 

kondisi keuangan  lembaga. Kondisi keuangan adalah suatu tampilan atau 

keadaan secara utuh atas keuangan KSPPS Al-Bahjah Tulungagung  selama 

periode 2016 sampai 2017 yang merupakan gambaran atas kinerja sebuah 

koperasi.  
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Berikut tanggapan dari pihak KSPPS Al-Bahjah Tulungagung. 

“KSPPS Al-Bahjah Tulungagung memeliki beberapa jenis 

pembiayaan antara lain mudharabah, musyarakah, dan murabahah. 

Dalam 2 tahun (2016-1017) jumlah pembiayaan mencapai 

Rp1.037.900.700. Untuk saat ini jumlah pembiayaan terus bertambah 

karena anggota pembiayaan juga ikut bertambah.”
68

 

 

Didukung dengan tabel perkembangan pembiayaan KSPPS Al-Bahjah 

Tulungagung pada tahun 2016 sampai 2017: 

Tabel 4.1 

Pembiayaan Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah 

(KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung  

Tahun 2016-2017 

(dalam rupiah) 

Keterangan               Tahun  

 2016 2017 

Mudharabah  98.654.500 148.256.000 

Musyarakah 265.782.000 321.540.000 

Murabahah 451.674.000 568.104.700 

Jumlah 861.110.500 1.037.900.700 

Sumber : RAT KSPPS Al-Bahjah Tulungagung 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa perkembangan pembiayaan di 

KSPPS Al-Bahjah Tulungagung pada tahun 2016-2017 dari pembiayaan 

mudharabah, musyarakah dan murabahah mengalami peningkatan cukup 

signifikan. Dimana mudharabah KSPPS Al-Bahjah Tulungagung pada tahun 

2016 sebesar Rp98.654.700 kemudian ditahun 2017 meningkat sebesar 34% 

sebesar Rp49.601.300, musyarakah pada tahun 2016 sebesar Rp256.782.000 

                                                             
68 Wawancara dengan staf KSPPS Al-Bahjah Tulungagung pada hari senin 30 Juli 2018 

pukul 10.30 
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kemudian ditahun 2017 meningkat sebesar 20% sebesar Rp64.758.000, 

murabahah pada tahun 2016 sebesar Rp451.674.000 meningkat sebesar 21% 

sebesar Rp116.430.000. Jumlah pembiayaan pada tahun 2016 sebesar 

Rp861.110.700 meningkat sebesar 17% sebesar Rp176.430.000. 

2. Bagaimana sistem pembiayaan murabahah dengan investasi 

mudharabah ? 

Kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah dalam operasionalnya 

diwujudkan dalam beberapa produk permbiayaan dan pendanaan. Syariah 

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah 

Tulungagung atau lebih dikenal dengan nama KSPPS Al-Bahjah 

Tulungagung memiliki berbagai macam produk seperti murabahah dan 

investasi mudharabah. Murabahah pada Koperasi Simpan Pinjam 

Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung merupakan akad jual 

beli dimana adanya penjual dan pembeli,   serta barang yang 

diperjualbelikan. Berikut penjelasan dari karyawan Koperasi Simpan Pinjam 

Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung, mengenai 

pembiayaan murabahah. Mas Zaki (karyawan KSPPS) mengatakan bahwa : 

“murabahah di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah 

(KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung terdapat dua tipe yaitu yang 

pertama murabahah dengan wakalah dan murabahah tanpa wakalah. 

Muarabahah dengan wakalah, anggota datang ke lembaga untuk 

pengajuan murabahah, kemudian pihak lembaga memberikan 

wakalah berupa uang kepada anggota untuk membeli sendiri barang 

yang diinginkan, tapi disini yang beda dari lembaga lain yaitu barang 

yang dibeli anggota tersebut harus atas nama lembaga, tidak boleh 

nama anggota itu. Setelah barang sudah ada, anggota datang lagi ke 

lembaga untuk menyerahkan bukti pembelian barang, setelah ada 

barang / bukti pembelian barang barulah terjadi akad. Pihak lembaga 

menyebutkan harga jual dan margin keuntungan yang diperoleh 
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lembaga, harga ini atas kesepakatan antara pihak lembaga dengan 

anggota. Sedangkan murabahah tanpa wakalah hampir sama  dengan 

murabahah disertai wakalah, tetapi yang membedakan yaitu pihak 

lembaga lah yang mencari barang itu sendiri.”
69

 

 

Pengelolaan murabahah di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan 

Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung sesuai dengan syariat Islam. Di 

Unit Koperasi Syariah Al-Bahjah Tulungagung pihak lembaga menyebutkan 

harga jual dan margin keuntungan yang diperoleh lembaga harga ini atas 

kesepakatan antara pihak lembaga dengan anggota. Terdapat dua tipe 

pengelolaan murabahah yaitu murabahah dengan wakalah dan murabahah 

tanpa wakalah. Pertama murabahah dengan wakalah, calon anggota datang 

ke lembaga untuk pengajuan pembiayaan murabahah dengan menyebutkan 

barang apa yang dicari dan spesifikasi barang yang diinginkan oleh anggota. 

Dengan sistem wakalah lembaga memberikan sejumlah uang kepada 

anggota untuk mencari sendiri barang yang diinginkan. Barang yang dibeli 

oleh anggota harus atas nama lembaga Koperasi Simpan Pinjam 

Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung. Kemudian anggota 

kembali lagi ke kantor lembaga untuk menunjukkan bukti pembelian berupa 

kwitansi atau pun surat-surat lainnya serta memberikan kembalian apabila 

uang tersebut masih sisa dan memberitahu lembaga apabila uangnya kurang.  

Setelah lembaga menerima surat bukti barang (barang sudah ada) 

kemudian lembaga menentukan harga jual dan margin. Pihak lembaga 

memberi tahu harga jual kepada anggota, anggota juga dapat melakukan 

                                                             
69 Wawancara dengan staf KSPPS Al-Bahjah Tulungagung pada hari senin 18 Desember 

2017 pukul 10.00 
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negosiasi apabila tidak sesuai dengan harga yang diharapkan. Setelah kedua 

belah pihak saling menyetujui maka terjadilah akad murabahah.  Kedua  

murabahah tanpa wakalah, hampir sama dengan sistem murabahah dengan 

wakalah yang membedakan yaitu pihak lembaga yang mencarikan barang 

setelah anggota menyebutkan spresifikasinya. Setelah lembaga memperoleh 

barang tersebut pihak lembaga menghubungi anggota untuk datang ke 

kantor. Setelah terjadi kesepakatan harga antara anggota dengan lembaga 

saat itu juga terjadi akad murabahah. Di lembaga Koperasi Simpan Pinjam 

Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung memberikan waktu 

untuk mengangsur sesuai kemampuan anggota maksimal waktu angsuran 

selama 3 tahun. 

Wawancara yang dilakukan penulis dengan Mas Zaky selaku 

karyawan Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-

Bahjah Tulungagung mengenai investasi mudharabah, beliau mengatakan 

bahwa : 

“investasi mudharabah yang dimaksut dalam lembaga Koperasi 

Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah 

Tulungagung bertujuan untuk mengajak anggota agar tidak menjadi 

masyarakat yang konsumtif. Lembaga mengajak anggota untuk 

menabung dan tidak menggunakan hartanya dengan tidak mengikuti 

syariat agama. Sistem investasi mudharabah disini yaitu anggota 

memposisikan diri sebagai investor yang uangnya akan dikelola oleh 

lembaga. Ada dua tipe investasi mudharabah di lembaga Koperasi 

Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah 

Tulungagung, yaitu umum dan berjangka, maksutnya kalau yang 

umum bagi hasil investasi dapat diambil sewaktu waktu, misalnya 

awal perjanjian diambil satu bulan sekali atau 3 bulan sekali. 

Sedangkan untuk investasi mudharabah yang berjangka investasinya 

dapat diambil di akhir kontrak sesuai dengan kesepakatan diawal. 

Pihak lembaga menggunakan dana investasi mudharabah untuk 
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kegiatan mudharabah seperti yang masih aktif saat ini salah satunya 

pembuatan tempat telur (tre).”
70

 

 

Setelah terjadi akad murabahah, pihak lembaga menawarkan suatu 

produk yang diharapkan mampu menguntungkan bagi anggota, yaitu produk 

investasi mudharabah. Penawaran produk ini dilakukan tanpa adanya 

paksaan, pihak lembaga berharap disamping nasabah membayar angsuran 

anggota juga dapat menabung (investasi mudharabah). Sudah banyak 

anggota yang menyetujui tawaran tersebut, karena pada waktu penutupan 

angsuran murabahah, anggota dapat menutup angsurang tersebut dengan 

uang investasi mudharabah tersebut. Jadi nasabah tidak terlalu terbebani 

dengan membayar angsuran, disamping itu angsuran juga dapat lunas 

dengan waktu yang lebih cepat, serta anggota diuntungkan dari bagi hasil 

investasi mudharabah.  

Berikut wawancara yang dilakukan penulis dengan Mas Zaky selaku 

karyawan Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-

Bahjah Tulungagung mengenai akad ganda murabahah dengan investasi 

mudharabah yang digunakan dalam pembiayaan di Koperasi Simpan 

Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung, beliau 

mengatakan bahwa : 

“pengelolaan murabahah dengan investasi mudharabah itu tidak bisa 

di campur, maksudnya begini investasi mudharabah bukan 

merupakan syarat yang diberikan lembaga untuk anggota yang akan 

melakukan pembiayaan murabahah. Di sini yang maksud dari 

kombinasi akad murabahah yang dikombinasikan dengan investasi 

mudharabah itu tidak bisa dijadikan alasan bahwa dengan melakukan 
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pembiayaan murabahah anggota harus melakukan juga investasi 

mudharabah. Jadi sistem pengelolaan dua produk ini tetap sendiri-

sendiri tetapi dilakukan akad secara bersamaan. Murabahah disini 

beda dengan sistem murabahah dengan lembaga keuangan lain. Di 

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah 

Tulungagung jual beli harus sesuai dengan syariat, yaitu harus ada 

barangnya dulu baru bisa terjadi suatu akad murabahah.”
71

 

Akad ganda murabahah dengan investasi mudrabah adalah akad yang 

dilakukan dalam melakukan pembiayaan secara bersamaan dalam dalam 

satu kejadian dimana anggota membutuhkan suatu barang sedangkan 

lembaga menyediakan dana untuk membeli barang tersebut, serta 

menawarkan produk investasi mudharabah kepada anggota yang bertujuan 

untuk membantu perekonomian anggota dalam hal investasi.  Selain itu juga 

dalam pembayaran angsuran murabahah dengan investasi murabah tidak 

dapat dijadikan satu sendiri-sendiri sesuai akadnya, sehingga tidak 

terjadinya riba dalam penggunaan kedua akad tersebut. 

3. Mayoritas anggota pembiayaan murabahah itu menggunakan dana 

tersebut untuk apa ? 

Banyaknya pembiayaan berakad murabahah di Lembaga Keuangan 

Syariah disebabkan karena kemudahan dari segi prosesnya. Penyaluran dana 

dalam Lembaga Keuangan Syariah setidaknya disalurkan dengan akad 

murabahah diharapkan mampu memberikan kontribusi yang sangat besar 

dalam kegiatan operasionalnya. Mas Zaki (karyawan KSPPS) mengatakan 

bahwa : 

“banyak macam permintaan pembiyaan murabahah, tetapi 

kebanyakan anggota itu mengajukan pembiayaan untuk pembelian 
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HP, motor, mesin jahit dan peralatan elektronik. Di lembaga UKSYA 

Al-Bahjah tidak melakukan pembiayaan berupa emas. Kebanyakan 

pembiayaan yang diminta untuk kegiatan konsumtif. Tetapi ada juga 

yang digunakan untuk kegiatan produksi misal salah satu anggota 

yang membeli mesin jahit. Mesin tersebut digunakan nasabah untuk 

membuat baju, hasilnya yaitu berupa baju jadi kemudian dijual, 

otomatis nasabah mendapatkan keuntungan dari mesin tersebut. Ada 

juga anggota kita yang mengajukan pembelian mesin foto copy, 

alhamdulillah sekarang sudah lunas dan usahanya juga lancar.”
72

 

 

Dari penjelasan diatas banyaknya anggota pembiayaan murabahah 

menjadikan bermacam-macam permintaan yang ada di lembaga. Barang 

yang kebanyakan diminta oleh anggota dapat meliputi HP, motor, mesin 

jahit, dan barang elektronik laninnya. Barang yang diminta oleh pihak 

anggota kebanyakan barang konsumtif yang tujuaannya dapat memberikan 

keuntungan bagi anggota tersebut. Lembaga memberikan sistem angsuran 

sesuai dengan kemampuan pengembalian yang di sanggupi oleh anggota. 

Lembaga berharap pengembalian tersebut tidak menjadikan beban bagi 

anggota. 

Sebagai contoh pembiayaan murabahah seperti ibu Ifta Riski Rahmy  

warga Perum Purimas Blok N No.5 desa  Botoran RT 005 RW 006 

kecamatan Tulungagung kabupaten Tulungagung, sebagai ibu rumah tangga 

dan juga penjahit. Beliau juga memiliki warung es dirumahnya, beliau 

menginginkan sebuah Show Case atau tempat pendingin minuman untuk 

diletakkan di warung es nya supaya dapat menghasilkan tambahan 

pendapatan. Kemudian beliau datang ke Koperasi Simpan Pinjam 

Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung untuk pengajuan 
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pembiayaan murabahah. Pihak Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan 

Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung menyetujui pembiayaan tersebut. 

Berikut ini wawancara penulis dengan ibu Ifta Riski Rahmy selaku penjahit 

mengenai alasan beliau memilih Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan 

Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung, beliau mengatakan bahwa : 

“kenapa saya memilih Unit Koperasi Syariah Al-Bahjah Tulungagung 

sebagai pembiayaan murabahah karena Unit Koperasi Syariah Al-

Bahjah Tulungagung benar-benar menerapkan sistem keuangan yang 

benar-benar Syariah, dimana prosesnya mudah dan syarat yang 

diberikan tidak memberatkan saya. Proses murabahahnya sesuai 

dengan syariah, setelah barang ada baru terjadi akad murabahah. 

Prosentase margin yang diambil tidak banyak, angsurannya sangat 

meringankan bagi saya.”
73

 

Dari pendapat diatas, dapat diketahui bahwa  alasan kenapa ibu  Ifta 

Riski Rahmy memilih Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah 

(KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung karena merupakan solusi disaat beliau 

menginginkan sebuah Show Case, tetapi beliau tidak memiliki sejumlah 

uang untuk membeli barang tersebut secara tunai. Menurut Ibu Ifta Riski 

Rahmy Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah 

Tulungagung angsuran pembayarannya tidak begitu memberatkan dan 

dalam operasionalnya sesuai dengan syariah. Margin keuntungan yang 

diambil lembaga tidak begitu besar, sehingga Ibu Ifta Riski Rahmy tertarik 

dan melakukan pembiayaan di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan 

Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung. 

Ibu Ifta Riski Rahmy  mengatakan bahwa “Saya mengajukan 

pembiayaan murabahah untuk Show Case dulu dengan harga beli 

dari toko Rp 3.130.000 kemudian pihak Koperasi Simpan Pinjam 
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Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung menjualnya 

dengan harga Rp 3.480.000. Selama satu tahun, angsuran setiap 

bulan saya membayar Rp 290.000 dan Rp 200.000 untuk investasi 

mudharabah, kan saya ikut investasi juga disana, ya untung-untungan 

mbak sambil nabung. Saya melakukan pembiayaan murabahah dan 

investasi mudharabah baru bulan Februari 2018, masih lama 

habisnya angsuran dan investasi mudharabah sangat membantu saya 

dalam hal menabung, belum tentu saya dapat menabung dirumah, 

pasti ya saya ambil, tapi kalau di KSPPS kan tidak bisa di ambil 

sewkatu-waktu.”
74

 

 

Dari penjelasan Ibu Ifta Riski Rahmy dapat disimpulkan bahwa beliau 

melakukan pembiayaan murabahah guna untuk membeli Show Case 

seharga Rp 3.480.000 harga jual dari Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan 

Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung, sedangkan harga jual dari toko 

senilai Rp 3.130.000.  Ibu Ifta Riski Rahmy membayar angsuran selama 1 

tahun dengan perbulannya membayar Rp 290.000. Selain melakukan 

pembiayaan Murababah Ibu Ifta Riski Rahmy Juga melakukan Investasi 

Mudharabah dengan pembayaran Rp 200.000 per bulan. Beliau melakukan 

pembiayaan murabahah sejak bulan Februari 2018. Bagi beliau investasi 

mudharabah sangat menguntungkannya, sebab menabung dirumah baginya 

itu cukup sulit. 

4. Berapa jumlah dana pihak ketiga  yang ada di KSPPS Al-Bahjah 

Tulungagung ? 

Kelangsungan hidup koperasi tidak bisa lepas dari dana pihak ketiga. 

(DPK). Dengan adanya DPK fungsi koperasi sebagai lembaga yang 

mengumpulkan dana dan menyalurkan kepada anggota atau masyarakat 
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dalam bentuk pembiayaan bisa diwujudkan. Ketika DPK berhasil dihimpun 

maka koperasi berani untuk menyalurkan pembiayaan ke anggota atau 

masyarakat. Namun jika DPK yang dimiliki koperasi menipis akan memicu 

kekeringan likuiditas koperasi. Keringnya likuiditas koperasi mau tidak mau 

koperasi harus menarik DPK sebanyak-banyaknya. 

Berikut jawaban dari karyawan KSPPS Al-Bahjah Tulungagung 

“lembaga KSPPS Al-Bahjah Tulungagung didirikan oleh 20 orang 

anggota dengan modal Rp200.000.000 dimana masing-masing 

anggota menyetorkan iuran sebesar Rp10.000.000. Lembaga KSPPS 

Al-Bahjah Tulungagung tidak pernah meminjam dana ke Bank 

konvensional maupun Bank Syariah. Dana Pihak Ketiga KSPPS Al-

Bahjah Tulungagung diperoleh dari investasi mudharabah yang  

jumlahnya pada tahun 2016-2017 sebesar Rp203.300.000.”
75

 

 

Dari penjelasan karyawan KSPPS Al-Bahjah Tulungagung 

bahwasanya KSPPS Al-Bahjah Tulungagung didirikan oleh 20 orang 

anggota dan modal awal sebesar Rp200.000.000. Pihak KSPPS Al-Bahjah 

Tulungagung tidak pernah mengajukan pinjaman dana kepada Bank 

Konvensional maupun Bank Syariah, jadi modal KSPPS Al-Bahjah murni 

modal pribadi iuran dari 20 anggota koperasi.  Dana pihak ketiga yang ada 

di KSPPS Al-Bahjah diperoleh dari investasi mudharabah dengan nominal 

sebesar Rp 203.300.000 tahun 2016-2017. 

Dana pihak ketiga merupakan simpanan sukarela atau tabungan dari 

para anggota koperasi. Jumlah dan sumber dana ini sangat luas dan tidak 

terbatas. Dana yang dihimpun dari masyarakat atau anggota akan 
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didistribusikan dalam bentuk pembiayaan. Berikut penjelasan pihak 

lembaga KSPPS Al-Bahjah. 

“dana pihak ketiga yang ada di KSPPS Al-Bahjah Tulungagung 

berasal dari investasi mudharabah. Dana investasi mudharabah 

dialokasikan untuk pembiayaan dan untuk likuiditas. Untuk 

pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah sebesar 70% 

dan untuk likuiditas lembaga 30%.”
76

 

 

Tabel 4.2 

Jumlah Investasi mudharabah 

KSPPS Al-Bahjah Tulungagung 

Tahun 2016-2017 

(dalam rupiah) 

Keterangan Investasi 

mudharabah 

Alokasi Dana 

Untuk 

 

  Pembiayaan (70%) Likuiditas 

(30%) 

2016 919.350.000 643.545.000 dibagi 

untuk pembiayaan : 

25% Mudharabah 

15% Musyarakah 

35% Murabahah 

275.805.000 

untuk likuiditas 

lembaga 

misalnya untuk 

dana qordhul 

hasan  

2017 1.193.300.000 835.310.000 dibagi 

untuk pembiayaan : 

25% Mudharabah 

15% Musyarakah 

35% Murabahah 

357.990.000 

untuk likuiditas 

lembaga 

misalnya untuk 

dana qordhul 

hasan 

 Sumber : data primer diolah, 2018 

 

Dari tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa pertumbuhan investasi 

mudharabah di KSPPS Al-Bahjah Tulungagung dari tahun 2016 sampai 

tahun 2017 mengalami pertumbuhan yang signifikan. Anggota yang 

tergabung dalam KSPPS Al-Bahjah Tulungagung juga terus mengalami 

peningkatan dilihat dari jumlah investasi mudharabah pada tahun 2016 
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sebesar Rp919.350.000 dan ditahun 2017 meningkat sebesar 23% sebesar 

Rp1.193.300.000. 

5. Kalau untuk investasi mudharabah, pihak UKSYA mengalokasikan 

dana tersebut untuk apa ? 

Salah satu cara untuk mendapatkan keuntungan dalam dunia bisnis 

yaitu dengan berinvestasi pada poduk, apapun itu yang mampu memberikan 

tingkat pengembalian yang tinggi dalam satu periode tanpa melihat resiko 

yang terkandung di dalamnya. Terlebih dengan pesatnya perkembangan 

serta semakin mudahnya mengakses situs didunia maya mampu 

menyuburkan kegiatan investasi. 

Mas Zaki (karyawan KSPPS) mengatakan bahwa“Alokasi dana dari 

investasi mudharabah dipakai untuk pembiayaan sesuai dengan 

akadnya yaitu mudharabah dalam bentuk investasi. Seperti 

pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan pembiayaan jual beli 

murabahah ke orang lain. Dana yang diterima pihak lembaga yang 

berupa investasi ini harus digunakan oleh pihak lembaga untuk 

kegiatan produksi, yang nanti hasilnya berupa keuntungan maupun 

kerugian dibagi sama rata sesuai dengan porsi modal investor 

masing-masing.”
77

 

 

Operasional lembaga yang terjadi setiap hari membutuhkan banyak 

uang yang harus tersedia dan segera digunakan agar uang tersebut dapat 

berputar. Investasi mudharabah merupakan salah satu jenis penerimaan atau 

pemasukan dari anggota ke lembaga yang uangnya dapat digunakan 

lembaga untuk kegiatan produksi yang dapat menghasilkan keuntungan 

nantinya akan dibagi kepada anggota investasi mudharabah sesuai dengan 

kesepakatan atau nisbah bagi hasil. 
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Sebagai contoh pembiayaan mudharabah seperti bapak Ahmad Rifa’i 

yang tinggal di desa Karangrejo RT 005 / 008 Tulungagung, beliau 

merupakan peternak ikan gurami. Usaha ikan gurami yang dikelolanya 

sudah berjalan 5 tahun, dan setiap tahun usahanya mengalami 

perkembangan. Pada tahun 2016 beliau ingin memelihara ikan lele untuk di 

jual, tetapi beliau tidak memiliki modal untuk membuat kolam lele dan 

membeli bibit lele. Kemudian beliau disarankan oleh temannya untuk 

melakukan pengajuan pembiayaan ke Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan 

Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung. Setelah itu beliau datang ke 

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah 

Tulungagung melakukan pengajuan pembiayaan modal atau mudharabah. 

“Saya memilih pembiayaan di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan 

Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung karena tertarik dengan 

tawaran teman. Kemudian saya mencoba kesana untuk mengajukan 

pembiayaan, orang-orangnya ramah dalam pelayanan, kalau pun 

mau mengajukan pembiayaan pun syaratnya tidak ribet dan mudah 

prosesnya. Setelah saya mendapatkan pembiayaan  tersebut dan dana 

yang saya peroleh akan saya gunakan untuk membuat kolam lele dan 

membeli bibit ikan lele yang saya budidayakan. Dalam menjalankan 

usahnya ini Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) 

Al-Bahjah Tulungagung hanya memantau jalannya usaha yang saya 

lakukan karena modalnya semua dari pihak KSPPS tersebut. Saya 

pengajuan pembiayaan mudharabah senilai Rp 6.000.000 selama 3 

tahun dengan pengembalian pinjaman senilai Rp 2.000.000 per tahun. 

Sistem Bagi hasilnya tergantung penjualan, kan lele itu siap di jual 

kira-kira setelah 4 bulan, jadi per 4 bulan sekali pembagian bagi 

hasilnya, biasanya ya 40% 60%. Saya sangat merasakan manfaat dari 

pembiayaan tersebut, karena dengan adanya pinjaman dari Koperasi 

Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah 

Tulungagung untuk dana usaha maka usaha yang saya kelolapun 

masih bisa berjalan sampai sekarang.”
78
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Dari pernyataan Bapak Ahmad Rifa’i diatas dapat disimpulkan alasan 

mengapa memilih Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) 

Al-Bahjah Tulungagung sebagai pemodal dari usaha yang dimilikinya itu 

dikarenakan Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-

Bahjah Tulungagung syarat pengajuannya yang mudah, pencairan dana 

yang cepat serta bagi hasil yang sesuai dengan prosentase bagi hasil yang 

sesuai dengan kesepakatan. Pengembalian pinjaman modal tidak terlalu 

membebankan bagi anggota, sebab nominal pengembalian sesuai dengan 

kemampuan anggota pembiayaan mudharabah. Itulah alasan mengapa 

bapak Ahmad Rifa’i melalukan pembiayaan mudharabah di Koperasi 

Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung. 

Sebagai contoh pembiayaan musyarakah seperti ibu Sulastri warga 

desa Tanon RT 002 RW 001 Kedungwaru Tulungagung, beliau memiliki 

usaha laundry yang di kerjakannya sendiri. Usahanya sudah berjalan selama 

1 tahun, dan ingin mengembangkan usahanya tersebut namun mengalami 

kesulitan dalam hal modal dan beliau ingin bekerja sama dengan seseorang 

untuk mengembangkan usahanya. Akhirnya beliau melakukan pembiayaan 

musyarakah di  Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-

Bahjah Tulungagung. 

Selama buka usaha di rumahnya, beliau hanya mendapatkan 

keuntungan yang belum maksimal, dan dengan jumlah satu mesin cuci 

terkadang beliau sedikit kesulitan untuk melayani pelanggan. Setelah 

mendapat pembiayaan dari Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah 
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(KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung, usaha beliau berkembang dengan pesat, 

awalnya beliau hanya memiliki 1 mesin cuci (modal sendiri), sekarang 

beliau sudah memiliki 2 mesin cuci yang dilengkapi dengan pengering dan 

lemari kaca untuk baju pelanggan (1 mesin cuci dilengkapi pengering dan 

lemari kaca modal dari Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah 

(KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung), pelanggannya pun semakin banyak 

setiap harinya, pihak Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah 

(KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung rutin mengontrol usaha Ibu Sulastri. 

Berikut ini wawancara penulis dengan ibu Sulastri selaku pemilik 

usaha loundry mengenai alasan beliau memilih Koperasi Simpan Pinjam 

Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung sebagai pemodalnya, 

beliau mengatakan bahwa : 

“kenapa saya memilih Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah 

(KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung sebagai pemodal dalam usaha saya 

karena Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-

Bahjah Tulungagung benar-benar menerapkan sistem keuangan yang 

benar-benar Syariah, dimana porsentase bagi hasil yang dibagikan 

adalah keuntungan bersih dari pendapatan yang dikurangi beban-

beban, jika keuntungan mengalami kenaikan atau penurunan maka 

keuntungan yang dibagi hasilkan adalah keuntungan sesuai siklus 

naik turun tersebut. Bahkan jika usaha  tidak mendapatkan 

keuntungan maka pihak Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan 

Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung dan saya juga tidak 

mendapatkan bagi hasil jadi sama-sama untung dan sama-sama 

rugi.”
79

 

 

Dari pendapat diatas, dapat diketahui bahwa  alasan kenapa ibu 

Sulastri memilih Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) 

Al-Bahjah Tulungagung sebagai pemodal dari usaha yang dimilikinya itu 
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dikarenakan Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-

Bahjah Tulungagung benar-benar sudah menerapkan sistem keuangan yang 

benar-benar Syariah dan tidak membebankan salah satu pihak, tetapi 

menguntungkan bagi kedua belah pihak sekaligus, karena persentase yang 

dibagi hasilkan adalah persentase dari keuntungan bersih bukan dari 

keuntungan kotor. Ini membuat mudharib lebih tertarik pada Koperasi 

Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung 

dibandingkan koperasi lainnya yang menggunakan sistem keuangan Syariah 

namun prakteknya belum tentu benar-benar Syariah. 

Ibu Sulastri mengatakan bahwa “saya mengajukan pembiayaan di 

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah 

Tulungagung sebesar Rp 3.000.000 itu pengembaliannya senilai Rp 

500.000 per 6 bulan, dan bagi hasilnya 65% 35%, 65% untuk saya 

kan saya yang menjalankan usahanya sekaligus modal 1 mesin cuci. 

Sistem bagi hasilnya satu bulan sekali, tetapi uangnya saya kasih ke 

kantor ya 6 bulan sekali waktu saya mengangsur, tetapi biasanya 

pihak kantor datang kesini untuk mengontrol usaha kami sekaligus 

memberi masukan kepada saya agar usaha saya dapat berkembang 

lagi. Saya mengajukan pembiayaan sejak tahun Mei  2017 dan akan 

berakhir tahun 2019.
80

 

 

Dari penjelasan Ibu Sulastri diatas, beliau mengajukan pembiayaan 

musyarakah di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-

Bahjah Tulungagung sebesar Rp 3.000.000 selama 3 tahun dan 

mengembalikan nya setiap 6 bulan sekali sebesar Rp 500.000. Pihak 

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah 

Tulungagung dalam hal ini sebagai pemodal dan sebulan sekali atau 
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beberapa bulan sekali lembaga mengontrol perkembangan usaha laundry 

yang dimiliki Ibu Sulastri.
81

 

6. Sistem Bagi Hasil Investasi Mudharabah 

Bagaimana sistem bagi hasil dengan menggunakan produk investasi 

mudharabah antara lembaga KSPPS dengan anggota ? 

Allah SWT telah mengatur seluruh aspek kehidupan manusia, 

termasuk di dalamnya permasalahan ekonomi, baik skala mikro (kecil) 

ataupun skala makro (besar). Berhubungan dengan pengembangan usaha 

bisnis, investasi dan pembagian keuntungan sangat mempengaruhi 

keberlangsungan suatu usaha. Mas Zaki (karyawan KSPPS) mengatakan 

bahwa : 

“Sistem Bagi hasil akad mudharabah yang diterapkan di Koperasi 

Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Al-Bahjah adalah profit sharing 

(bagi laba)”.
82

 

 

Dari Penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa sistem bagi hasil 

dapat dilakukan dengan dua macam yaitu pendekatan profit sharing (bagi 

hasil) dan pendekatan revenue sharing (bagi pendapatan). Sistem nisbah 

bagi hasil yang diterapkan di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah 

(KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung adalah pendekatan profit sharing (bagi 

laba) bukan revenue sharing (bagi pendapatan) atau bahkan dari presentase 

modal yang diberikan kepada mudharib. 

                                                             
81  Wawancara dengan Ibu Sulastri pada hari jumat 15 Februari 2018, pukul 09.20 WIB 
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 Wawancara dengan staf KSPPS Al-Bahjah Tulungagung pada hari senin 18 Desember 

2017 pukul 11.35 
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Beliau menambahkan mengenai sistem bagi hasil dalam penerapan 

akad investasi mudharabah di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan 

Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung mengatakan bahwa : 

“pada Unit Koperasi Syariah Al-Bahjah Tulungagung sistem bagi 

hasil yang ada diperoleh dari pendapatan kotor selama satu periode 

misalnya bulan kemudian dikurangi modal setelah itu dipotong 

dengan biaya operasional selama periode tersebut, setelah itu akan 

ketemu keuntungan bersihnya, kemudian keuntungan bersih itu dibagi 

dengan anggota investasi mudharabah sesuai dengan prosentase 

investasi yang dimiliki anggota.”
83

 

 

Bagi hasil merupakan ciri khas dari lembaga keuangan syariah. Sistem 

bagi hasil dengan menggunakan produk investasi mudharabah di lembaga 

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah 

Tulungagung diperoleh dari pendapatan kotor dalam satu bulan. Pendapatan 

ini diperoleh dari penggunaan dana investasi yang di gunakan untuk 

kegiatan mudharabah, musyarakah maupun murabahah. Pendapatan kotor 

yang diperoleh lembaga dari kegiatan tersebut kemudian dikurangi modal 

awal kemudian ketemu pendapatan bersih setelah itu dipotong untuk biaya 

operasional lembaga seperti biaya gaji, biaya perlengkapan, biaya bensin 

dan lainnya. Setelah ketemu keuntungan bersih barulah dibagi kepada 

semua anggota investasi mudharabah sesuai dengan modal investasi 

anggota. di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-

Bahjah Tulungagung prosentase nisbah bagi hasil umumnya 75% : 25%. 
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 Wawancara dengan staf KSPPS Al-Bahjah Tulungagung  pada hari senin 18 Desember 

2017 pukul 12.05 
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7. Bagaimana kolektabilitas atau kualitas pembiayaan yang didanai 

investasi mudharabah jika terjadi pembiayaan bermasalah? dan apa 

kontribusi produk murabahah dan investasi mudharabah dalam 

meningkatkan likuiditas lembaga UKSYA Al-Bahjah ? 

Operasional suatu lembaga keuangan syariah didominasi oleh produk-

produk yang dimiliki oleh lembaga tersebut. Perkembangan produk 

murabahah dengan investasi mudharabah mengalami kemajuan yang cukup 

baik. Dalam mengaplikasikan dana investasi mudharabah digunakan untuk 

pembiayaan seperti pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah, 

serta sebagian dana untuk likuiditas lembaga misalnya qordhul hasan. 

Pembiayaan lembaga merupakan salah satu produk koperasi yang 

memberikan kontibusi besar terhadap naik turunnya Non Perfoming 

Financing (NPF). 

Karyawan KSPPS Al-Bahjah Tulungagung mengatakan bahwa 

”Dalam operasional pembiayaan di KSPPS Al-Bahjah Tulungagung 

mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Dilihat dari jumlah aset 

dan total jumlah pembiayaan dalam kurun waktu 2 tahun mengalami 

kenaikan. Likuiditas di KSPPS Al-Bahjah dapat diketahui dengan 

metode sesuai teori yang ada dengan membandingkan rasio 

pembiayaan dengan dana pihak ketiga. Pembiayaan bermasalah yang 

dihadapi oleh lembaga tidak begitu banyak. Tercatat ada 20 

pembiayaan bermasalah, dan dapat teratasi meskipun menambah 

waktu pengembalian.” 

 

Dalam penyaluran pembiayaan terdapat kendala yang dialami oleh 

lembaga, salah satunya yaitu pembiayaan bermasalah. Pembiayaan 

bermasalah yang ada terdapat 20 pembiayaan bermasalah, masalah tersebut 

dapat terselesaikan dengan cara pihak lembaga memberikan waktu 

tambahan untuk pengembalian angsuran. Pembiayaan bermaslah 
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mempengaruhi likuiditas lembaga. Berikut data yang dibutuhkah untuk 

menghitung likuiditas KSPPS Al-Bahjah Tulungagung. 

Tabel 4.3 

Data Aset dan Pembiayaan KSPPS Al-Bahjah Tulungagung 

Tahun (2016-2017) 

(dalam rupiah) 

Keterangan                Tahun         

 2016 2017 

Modal Anggota (20orang) 200.000.000 200.000.000 

Total Asset 775.349.625 1.123.043.499 

Pembiayaan :   

Mudharabah 98.654.500 148.256.000 

Musyarakah 265.782.000 321.540.000 

Murabahah 451.674.000 568.104.700 

Jumlah Pembiayaan 861.110.500 1.037.900.700 

Investasi Mudharabah 919.350.000 1.193.300.000 

NPF 3% (senilai 

13.550.220 dari 

pembiayaan 

murabahah) 

7% (senilai 

39.767.329 dari 

pembiayaan 

musyarakah dan 

murabahah) 

Sumber: data primer diolah, 2018 

 

Loan to Deposit Ratio =  Jumlah pembiayaan yang diberikan   X 100% 

                           total dana pihak ketiga 

 

=   861.110.500   X 100%  =  93,67%  (tahun 2016) 

 919.350.000 

 

Sedangkan  untuk tahun 2017 berikut  

 

 =  1.037.900.700   X 100%  =  86,98%  (tahun 2017) 

1.193.300.000 

 

Sehat <=94,7% 

Cukup Sehat <94,7% sampai dengan <= 98,50% 

Kurang Sehat <98,50% sampai dengan <=102,25% 

Tidak Sehat >102,25% 

 



93 
 

Loan to Deposito Ratio (LDR) yang menggambarkan perbandingan 

pembiayaan yang disalurkan dengan jumlah dana pihak ketiga yang 

disalurkan. Dari Tabel 4.3 diketahui bahwa jumlah pembiayaan yang 

diberikan pada tahun 2016 sebesar 861.110.500 sedangkan total pihak dana 

ketiga yang diterima lembaga pada tahun 2016 sebesar 919.350.000. Rasio 

FDR pada tahun 2016 diketahui sebesar 93,67%. Ini menunjukkan bahwa 

likuiditas KSPPS Al-Bahjah Tulungagung cukup sehat (<94,7% sampai 

dengan <= 98,50%). Diikuti pada tahun 2017 jumlah pembiayaan yang 

diberikan sebesar 1.037.900.700 sedangkan total dana pihak ketiga pada 

tahun 2017 sebesar 1.193.300.000. Rasio FDR pada tahun 2017 diketahui 

sebesar 86,98%. Ini menunjukkan bahwa likuiditas KSPPS Al-Bahjah 

Tulungagung pada tahun 2017 kategori sehat (<=94,7%) dalam membayar 

kembali penarikan anggota, meskipun dalam operasionalnya lembaga juga 

mengalami pembiayaan bersamalah, tetapi tidak begitu mempengaruhi 

kualitas likuiditas lembaga KSPPS AL-Bahjah Tulungagung. 

Likuiditas dalam lembaga keuangan syariah sangat berpengaruh bagi 

kegiatan operasional lembaga. Likuiditas pada KSPPS Al-Bahjah bisa 

mencerminkan dari kemampuan lembaga dalam menyalurkan sumber dana 

yang berasal dari pihak ketiga baik dari tabungan maupun deposito. Jadi, 

yang harus diperhatikan oleh lembaga adalah bangaimana lembaga mampu 

menyalurkan uang dari dana pihak ketiga (investor) dengan sebaik-baiknya 

sehingga lembaga dapat dikatakan berhasil jika tidak banyak uang yang 

mengendap.  
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Adanya produk pembiayaan murabahah dan investasi mudharabah 

dapat menyeimbangkan likuiditas lembaga UKSYA Al-Bahjah 

Tulungagung. Pihak lembaga menyediakan likuiditas yang sangat 

mencukupi, lembaga tidak bisa membiarkan uang diam yang jumlahnya 

banyak dan juga tidak bisa mengeluarkan uang banyak tanpa adanya 

cadangan uang di kantor. Lancar tidaknya likuiditas pada lembaga dapat 

dilihat dari banyaknya anggota yang melakukan transaksi. Transaksi 

murabahah yang dikombinasikan dengan investasi mudharabah mampu 

menstabilkan keuangan lembaga, dimana ada uang masuk dan ada uang 

yang keluar. Pihak lembaga tidak menginginkan jika banyak uang diam saja 

di kantor tanpa digunakan untuk kegiatan produksi yang sesuai dengan 

syariat islam. Disamping itu lembaga juga berharap masyarakat disamping 

membeli barang juga dapat menabung.  

Mas Zaky menambahkan bahwa “kami sebagai lembaga yang 

berlandaskan koperasi menginginkan masyarakat atau anggota itu 

lebih mengutamankan menabung dari pada membelikan barang 

konsumtif, disini lembaga menyarankan untuk membeli barang second 

atau bekas dari pada barang baru, karena kerugian yang akan 

dialami tidak akan banyak.”
84

 

 

PerkembanganKSPPS) Al-Bahjah Tulungagung dari tahun-ketahun 

semakin meningkat. Lembaga memiliki cara untuk menarik hati masyarakat 

sekitar agar menjadi anggota KSPPS Al-Bahjah Tulungagung. Salah satu 

cara yaitu mengarahkan calon anggota murabahah untuk membeli barang 

yang diinginkan tetapi pihak lembaga menyarankan agar anggota tersebut 

                                                             
84 Wawancara dengan staf KSPPS Al-Bahjah pada hari senin 18 Desember 2017 pukul 

12.15 
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membeli barang yang second atau bekas tetapi menyerupai baru. Dengan 

penjelasan yang diberikan lembaga, banyak anggota yang berminat untuk 

melakukan akad tersebut. Disamping itu pihak lembaga juga menyarankan 

kepada anggota untuk melakukan akad investasi mudharabah yang 

tujuannya dapat membiasakan hidup menabung bagi para anggota KSPPS 

Al-Bahjah Tulungagung. 


